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LEMBARAN ORARI LOKAL TANAH ABANG

/

EDISI - 04 Diterbitkan pada bulan Agustus 2006

HAPUROR

Pada LEMLOKTA Edisi 04 ini, Redaksi
menurunkan bbrp materi pembinaan, yaitu :
1) Kontroversial Net ORARI.

2) Shortened Dipole untuk Band HF bagi
Rekan-rekan yang lahannya kurang luas.
Selain itu, Redaksi juga memuat berita berita
lainnya.

LEMLOKTA dapat di down-load dari web
sitt ORLOKTA.

Saran Rekan-Rekan untuk memperbaiki isi
LEMLOKTA sangat kami harapkan.

Terima kasih.
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Sekilas Info :

Net Lokal Tanah Abang diselenggarakan
setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at mulai jam
20.15 WIB atau 13.15 UTC - selesai pada
frekwensi kerja ORLOKTA yaitu 145.480
MHz mode FM. Banyak pengumuman -
pengumuman untuk kepentingan anggota.

Diterbitkan oleh ORARI DAERAH DKI
JAKARTA LOKAL TANAH ABANG.

Pelindung dan Penanggung Jawab :
DPP dan KETUA ORARI Lokal
Tanah Abang,

Team Redaksi :
YCOPE - Ridwan Lesmana
YBOVB - Syaiful Bhakti
YCOPJ — A.Nurdin Anwar
YCOIEM - Hotang Siahaan
YDONLB - Wiat Wihendro

Web-site ORLOKTA adalah
http://www.geocities.com/oraritanahabang
Milis address orlokta@yahoogroups.com
Kiriman makalah dapat ditujukan pada e-
mail address Redaksi yaitu
ridwan_lesmana@yahoo.com atau
syaiful_bhakti @indosat.co.id

Alamat Sekretariat ORARI DAERAH DKI
JAKARTA - LOKAL TANAH ABANG

J1. Kebon Kacang 1 No. 85, Jakarta 10240.
Buka setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at
mulai jam 19.00 — 20.30 WIB.

Telephone (021)-3106902

Surat menyurat dengan Sekretariat dapat
dialamatkan melalui :

P.O Box 7068/JKPSA-Jakarta 10350A.
E-mail Sekretariat Lokal orari.tna@gmail.
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I — Bank Account ORARI LOKAL
Tanah Abang.

Menindak-lanjuti salah satu hasil
RAKERLOK Tanah Abang yang sudah
dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2006 yang
lalu di Panti Wreda Yayasan Kasih Mulia
Sejahtera, Bogor, maka ORARI Lokal Tanah
Abang telah membuka sebuah Bank Account
di BCA dengan nomor account 0281771816
atas nama Nirwan Effendie dan Nurdin
Anwar ( joint account ). Bank Account ini
digunakan untuk menerima sumbangan dana
dari Rekan-rekan Lokal Tanah Abang.

Rekan-rekan ORARI Lokal Tanah Abang
bisa menyalurkan sumbangan dana ke Lokal
Tanah Abang melalui Bank Account tsb atau
dapat juga melalui Giro Pos A13268

II - Wisuda anggota baru ORARI

Daerah Jakarta.

Dalam memperingati HUT Kemerdekaan RI
yang ke-61, ORARI Daerah DKI Jakarta
mengadakan Fox Hunting pada tanggal 6
Agustus 2006 yang lalu, bertempat di
Lapangan IRTI — MONAS yang diberi nama
ZERO PROKLAMAFOX 2006.

Pada kesempatan yang sama, juga telah
diadakan Wisuda anggota baru ORARI
Daerah DKI Jakarta.

Dari info yang diterima Redaksi, ada 4
anggota baru ORARI Lokal Tanah Abang.
DPP, Pengurus dan segenap anggota ORARI
Lokal Tanah Abang mengucapkan
SELAMAT BERGABUNG dalam Keluarga
Besar ORARI Lokal Tanah Abang °.

Semoga ORARI Lokal Tanah Abang lebih
meriah lagi.
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II1. P.O Box 7068/JKPSA — Jakarta
10350A.

Diinformasikan kepada seluruh Rekan-rekan
ORARI Lokal Tanah Abang bahwa P.O Box
7068/JKPSA — Jakarta 10350A berfungsi
juga sebagai Biro QSL Card dan dapat
dimanfaatkan oleh seluruh anggota ORARI
Lokal Tanah Abang.

Rekan-rekan yang bertukar QSL Card dapat
mempergunakan alamat P.O Box ini untuk
menerima kiriman QSL Card dari rekan
amatir lainnya.

IV — Tasikmalaya Ham Festival.
Pada tanggal 19 s/d 20 Agustus 2006 yang
lalu, telah diadakan Tasikmalaya Ham
Festival.

Dalam Lomba Receiving Morse Kelas High
Speed ( 8 WPM s/d 26 WPM ), YCOBPN
berhasil menjadi Juara Kedua sedangkan
Juara Pertama diraih oleh YBOFVD, suami
dari YCOPSP.

Redaksi mengucapkan ¢ Selamat kepada

YCOBPN atas keberhasilannya menjadi
Juara Kedua ‘.

-0000000-
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I - MUNAS VIII ORARI

Bertempat di Denpasar — Bali pada tanggal 8
s/d 10 September 2006 mendatang akan
diadakan MUNAS ORARI ke-VIII.

DPP, Pengurus dan segenap anggota ORARI
Daerah DKI Jakarta Lokal Tanah Abang
mengucapkan “ SELAMAT ber-MUNAS
ORARI Kke-VIII. Semoga MUNAS Kkali ini
menghasilkan keputusan-keputusan yang
terbaik untuk organisasi ini ‘.

II - BALI HAM FESTIVAL 2006.

Bersamaan dengan pengelenggaraan
MUNAS ORARI ke-VIII, akan diadakan
juga BALI HAM FESTIVAL 2006 ( All
Indonesian Ham Festival 2006 ) bertempat di
Pantai Matahari Terbit, Sanur — Denpasar,
Bali dari tanggal 8, 9 dan 10 September 2006.

Banyak acara yang dapat diikuti oleh Rekan-
rekan amatir radio, yaitu :

- Bali Wisata Mobile & Fox Hunting.

- Set-up Emergency Station.

- Terima & Kirim Morse / CW.

- Trouble Shooting.

- Special Call YE9BALI ( mulai 6

September 2006 ).

- Sarasehan Amatir Radio.

- Eyeball QSO Contest.

- The Best Signal.

- Baazar & Pameran.

- Pawai Kendaraan Peserta.

- Kegiatan Sosial.

Bagi Rekan-rekan yang ingin ber-partisipasi
silahkan datang dan meramaikan acara tsb.
Tak Iupa, DPP, Pengurus dan segenap
anggota ORARI Lokal Tanah Abang
mengucapkan “ SELAMAT dan SUKSES
dalam menyelenggarakan BALI Ham
Festival 2006 ¢.
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III - BALI QSO PARTY

Dalam rangka memeriahkan Hari Jadi Pemda
Bali ke-48 tanggal 14 Agustus 2006 dan
menyambut HUT RI ke-61 tanggal 17
Agustus 2006, maka ORARI Daerah BALI
telah menyelenggarakan BALI QSO PARTY
pada tanggal 11 Agustus 2006 jam 12.00
UTC s/d jam 20.00 UTC untuk mode CW
dan pada tanggal 12 Agustus 2006 dari jam
12.00 UTC s/d jam 23.00 UTC untuk mode
Phone / SSB pada 80m Band.

Bagi Rekan-rekan amatir radio yang sudah
ikut berpartisipasi dalam kegiatan tsb dapat
mengirimkan Log Sheet, Check List dan
Summary Sheet disertai 2 buah meterai @
Rp 6000,- plus Copy IAR yang masih
berlaku selambat-lambatnya tanggal 15
September 2006 ( cap pos ) dan ditujukan ke
alamat :

PANITIA BALI QSO PARTY 2006.

JI. D.I. Panjaitan No. 6, Nitimandala,
Renon, Denpasar - 80235, BALI.

IV — Merdeka Contest 2006.

Pada tanggal 16 Agustus 2006 yang lalu,
ORARI Daerah Jawa Barat — Lokal Bekasi
telah mengadakan suatu kegiatan pd 80m
Band yang disebut “ MERDEKA
CONTEST 2006 .

Bagi Rekan-rekan amatir radio yang sudah
ikut berpartisipasi dalam kegiatan tsb dapat
mengirimkan Log Sheet, Check List dan
Summary Sheet disertai perangko senilai Rp
10.000,- plus Copy IAR yang masih berlaku
selambat-lambatnya tanggal 15 September
2006 ( cap pos ) dan ditujukan ke alamat :
PANITIA PELAKSANA MERDEKA
CONTEST 2006. PO Box 214. Bekasi -
17001.

V - SERPONG SPRINT CONTEST 2006.

ORDA Jawa Barat Lokal Serpong telah
mengadakan kegiatan Serpong Sprint Contest
2006 pada tanggal 26 Agustus 2006 mulai
jam 12.00 UTC s/d 17.00 UTC pd 80m Band.
Kiriman Log Sheet, Check List, Summary
Sheet + 2 buah meterai @ Rp 6000,- plus
Copy IAR terakhir tanggal 31 Agustus 2006.



pembliaan

I- KONTROVERSIAL NET
ORARI

PENGANTAR
Tujuan diadakannya net ORARI adalah
untuk  dapat mengakomodasi  semua

informasi yang diperlukan oleh anggota
ORARI. Tetapi pada kenyataannya tujuan itu
sudah menyimpang karena sarana itu dipakai
untuk ajang adu kekuatan power serta
cenderung melanggar operating prosedur.

Ditinjau dari sudut pandang sosiologi
ternyata telah terjadi pergeseran nilai dalam
rangka penyelenggaraan net. Sekedar
mengingatkan Rekan-rekan anggota ORARI
bahwa kondisi ini dapat mengubah kebiasaan
baik menjadi kebiasaan buruk. Untuk itulah
penulis mencoba menelaah kebiasaan yang
kurang baik ini dan berupaya menggugah
dan mengingatkan teman-teman anggota
ORARI untuk kembali ke tujuan semula.

AJANG ADU KEKUATAN

Kita ketahui bersama bahwa net ORARI
yang setiap hari berlangsung antara lain :

- Nusantara Net 40 dan 80 meter band.

- Riau Morning Net

- Sumbagsel Net

- Jabar Net

- Dan lain sebagainya

Penyelenggaraan ~ net  adalah  untuk
penyebarluasan informasi sehingga masing-
masing anggota dengan setia tetap
menyalakan radionya untuk memonitor
berita yang disampaikan pada net tersebut
walaupun di rumah sedang mengerjakan
sesuatu. Biasanya disampaikan berita aktual
mengenai keadaan organisasi sampai dengan
berita dukacita.

Namun entah mengapa koq jadi berubah
nuansanya bahwa net ORARI telah menjadi
ajang adu kekuatan power.

[ Hal 4 dari 13 halaman ]

Seorang anggota ORARI akan bangga apabila
dia sebagai stasiun amatir radio yang pertama
dipanggil oleh pembawa acara net.

Kita diajari untuk tidak jujur karena
menghalalkan segala cara untuk dipanggil
paling pertama dalam net.

Dalam banyak kasus, ternyata teman yang
dipanggil pertama tadi menyandang kelas
Siaga dan menggunakan power diatas yang
diperbolehkan pada tingkat Siaga yaitu
maksimum sepuluh watt.

Secara naluriah kita dapat mengidentifikasi
anggota ORARI tingkat Siaga tersebut telah
menggunakan power diatas yang
diperbolehkan karena signal yang
dipancarkan tidak sebagaimana biasanya.
Siapa yang dapat mengontrol apabila kita
gunakan power diatas yang diperbolehkan
dan hanya kita yang tahu berapa jumlah
power yang digunakan pada saat memancar.
Apa yang dapat kita banggakan kalau
dipanggil pertama dalam net padahal
diperoleh dengan cara tidak jujur dan coba
kita renungkan dalam relung hati yang paling
dalam apakah dibenarkan sikap demikian.
Sebenarnya dalam menggeluti hobby ini kita
diajari untuk jujur karena seluruh aktivitas
amatir yang kita lakukan harus sesuai dengan
kode etik amatir radio.

MELANGGAR OPERATING
PROSEDUR

Sudah menjadi rahasia umum bahwa banyak
anggota ORARI yang hendak masuk pada
acara net secara tidak sadar telah melanggar
operating prosedur yaitu dengan masuk
secara bersama-sama dan menyebutkan
callsign berulang-ulang.

Padahal seorang amatir radio untuk masuk
net harus teratur satu persatu sehingga dapat
diidentifikasi dengan benar callsignnya oleh
pembawa acara net, tetapi kenyataannya
berbeda.

Sebagai contoh yaitu Riau Morning net atau
net lainnya, ternyata dalam net tersebut
seorang anggota ORARI pada waktu hendak
bergabung menyebutkan callsignnya minimal



3 sampai 8 kali dan diucapkan secara
bersamaan/berbarengan  dengan  stasiun
amatir lain atau bertumpukan sehingga
pembawa acara net sangat susah mencatat
satu persatu yang masuk/bergabung.

Ini fenomena yang aneh karena pada QSO
yang biasa dilakukan tidak seperti itu. Net
kontrol stasiun dapat mengatur dengan rapi
yaitu satu persatu stasiun yang masuk dalam
QSO tersebut. Mengapa tidak demikian
dalam acara net??

Kalau kita renungkan apa sebenarnya yang
hendak dicapai seorang amatir radio untuk
pendidikan pribadinya apabila dia tidak
disiplin dalam melakoni operating prosedur.
Padahal untuk membentuk pribadi yang
disiplin dapat diperoleh dengan menghayati
operating prosedur yang benar dan menekuni
hobby ini.

Hal yang dapat dipetik dari dari penggunaan
operating prosedur dengan benar adalah
pendidikan yang dapat ditularkan kepada
keluarga maupun anggota masyarakat
lainnya dalam pergaulan sehari-hari.

Dari pendidikan itu akan membuat kita
terbiasa dengan disiplin pribadi yang ketat,
cermat dan teratur dan juga menghayati
budaya malu.

KERUGIAN YANG TIMBUL

Dari kondisi yang dijelaskan di atas,
pelajaran apa yang dapat kita petik ?.
Ternyata tidak satupun dapat dijadikan
contoh yang baik.

Banyak kerugian yang ditimbulkan akibat
ketidak teraturan ini yaitu :

a. Penggunaan waktu yang tidak effisien,
sehingga kalau diteliti masing-masing
anggota yang ikut berpartisipasi pada net itu
telah mengunakan waktu yang lama untuk
dapat diterima pada acara net. Jika kita
prediksi  untuk  penyelenggaraan  net
diperlukan waktu maksimal 3 jam dan net
dapat diselesaikan sesuai waktu yang
diperlukan.
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Untuk itu mengapa kita tidak disiplin
mempergunakan waktu yang disediakan
untuk acara net sesuai standar normal yang
berlaku umum.

b. Setiap anggota amatir radio yang akan
bergabung dalam net ORARI telah
menggunakan daya listrik besar dan tentunya
berdampak pada pembayaran rekening listrik
yang membengkak. Ini tidak hanya berlaku
bagi para anggota yang berpartisipasi tetapi
juga pembawa acara net.

HIMBAUAN

Nah, apakah kita masih harus
mempertahankan keadaan seperti ini, karena
banyak hal mubazir yang dilakukan. Hal-hal
yang baik tentu harus ditiru sedangkan hal-
hal yang buruk harus dihilangkan.

Untuk itu perlu suatu perubahan yang
mendasar (reformasi) dalam penyelenggaraan
net.

Sosialisasi harus terus dilakukan oleh ORARI
Pusat, ORARI Daerah maupun ORARI Lokal
dalam rangka perbaikan penyelenggaraan
suatu net. Cara lain adalah dengan
mengadakan suatu  Seminar mengenai
penyelenggaraan net ORARI yang effisien
dan effektif. Yang terpenting dari semuanya
adalah ¢ tingkatkan disiplin pribadi
masing-masing .

Akhir kata, Penulis mohon maaf jika ada
kalimat atau kata-kata yang kurang berkenan
dihati pembaca.

Penulis,

YCOIEM - HOTANG SIAHAAN
Lokal Tanah Abang



IT - TEKNIK RADIO

SHORTY DIPOLE
Oleh YCOPE — Ridwan Lesmana

Bagi Rekan-rekan amatir radio yang tinggal
dikota atau kompleks perumahan yang padat,
tentu ada yang mengalami masalah sulit
untuk mendirikan antenna Full Size Dipole
untuk Low Band, yaitu Band 160 meter dan
Band 80 meter karena antena Full Size
Dipole memerlukan lahan sepanjang +/- 78
meter untuk Band 160 m dan +/- 37,5 meter
untuk Band 80m.

Masalah tsb mungkin tidak dialami Rekan-
rekan amatir radio yang tinggal jauh dari
kota karena lahan yang tersedia umumnya
sangat besar sehingga tidak sulit untuk
mendirikan antenna Full Size Dipole bahkan
untuk Band 160 m sekalipun.

Nah, tentunya Rekan-rekan amatir radio
yang menghadapi masalah keterbatasan
lahan berupaya untuk sedapat mungkin
mendirikan antenna untuk dipakai di Low
Band.

Salah satu solusi yang bisa diterapkan pada
luas lahan yang terbatas adalah mendirikan
antenna Vertikal, tetapi antenna Vertikal
memerlukan radial / grounding yang cukup
banyak agar antenna tsb bisa memancarkan
signal radio dengan cukup effisien.

Antena lain yang bisa dicoba adalah Sloping
Dipole yang bisa dibuat dengan panjang
cuma Y% lambda. Sloping Dipole akan
Penulis ulas pada LEMLOKTA terbitan
nanti.

Pada LEMLOKTA Edisi-04 ini, Penulis akan
membawakan artikel tentang antenna Dipole
yang dipendekkan ( Shortened Dipole ) atau
disebut juga SHORTY DIPOLE.

Antena ini merupakan hasil percobaan Jerry
Hall — KITD selama bertahun-tahun dan
pernah di-publish pada majalah QST.
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Artikel lengkap tentang antenna Shorty
Dipole ini dapat dibaca pada buku THE
ARRL Antenna Anthology halaman 107 s/d
112.

Pada prinsipnya, antenna Shorty Dipole tsb
sama dengan antenna Full Size Dipole, hanya
panjang keseluruhan antenna lebih pendek
jika dibandingkan dengan antenna Full Size
Dipole.

Insulator Insulator

50—Ohm Coax

Secara theoritis, antenna Dipole yang
dipendekkan sehingga panjang fisiknya
kurang dari %2 lambda akan meningkat
reaktansi kapasitivenya pada center feed
point. Oleh sebab itu, untuk meniadakan
reaktansi kapasitive tsb, maka harus dipasang
2 buah Induktor L dengan nilai tertentu yang
sama secara serie pada bagian kiri dan bagian
kanan dari feed point, dan karena letak
Induktor yang tidak persis ditengah feed
point, maka dalam artikel tsb antenna
SHORTY Dipole ini disebut juga dengan
OFF-CENTER-LOADED Dipole Antenna.

Perhatikan Gambar Shorty Dipole tsb
diatas.

- Dimensi A adalah panjang fisik dari
antenna Shorty Dipole yang akan kita
buat sesuai dengan lahan yang
terbatas tadi.

- Dimensi B adalah letak Induktor pada
lengan Shorty Dipole.

Dari serangkaian percobaan-percobaan yang
telah dilakukan oleh KITD - Jerry Hall,
ternyata panjang antenna Shoty Dipole bisa
dibuat hanya 5 % dari panjang Full Size
Dipole yang beroperasi pada frekwensi yang
sama.



Artinya, untuk antenna Full Size Dipole
untuk Band 80 m yang panjang full sizenya
mencapai  sekitar 37,5 meter, bisa
dipendekkan dan dibuat antena Shorty
Dipole dengan panjang fisik hanya 5 % nya
yaitu (5/100) x 37,5 m atau hanya 1,875

Nah, tentu Rekan-rekan amatir akan tertarik
untuk membuat antenna Shorty Dipole yang
lumayan pendek tsb karena sangat mudah
dipasang di lahan yang terbatas.

Untuk melengkapi informasi tentang antenna
Shorty Dipole, Penulis pernah membuat
antenna Shorty Dipole untuk Band 80 m
dengan dimensi A hanya sekitar 9,25 meter
atau sekitar 25 % dari antenna Full Size
Dipole yang dirancang untuk match pada
frekwensi kerja yang sama.

Hasilnya, Penulis bisa berkomunikasi dengan
Rekan-rekan amatir diseluruh Indonesia
dengan baik.

Apa sih bedanya antenna Shorty Dipole
dengan antenna Full Size Dipole ?.

Dari pengalaman Penulis dalam membuat
Shorty Dipole dan juga dari pengalaman
beberapa Rekan-rekan amatir yang juga
pernah membuat Shorty Dipole, maka salah
satu kekurangan Shorty Dipole terhadap Full
Size Dipole adalah “ Bandwidth “ nya yang
sangat terbatas.

Bandwidth antenna Full Size Dipole Band 80
m bisa mencapai 250 KHz dimana SWR

mencapai 1 : 2 pada kedua ujung-ujung
frekwensi.
Pada antenna Shorty Dipole, maka

Bandwidth nya cuma sekitar 50 KHz dimana
SWR mencapai 1 : 2 pada kedua ujung-ujung
frekwensi atau hanya sekitar +/- 25 KHz dari
center frekwensi.

Kekurangan Shorty Dipole dalam hal “
Bandwidth “ tsb tentunya dapat ditutup
dengan bantuan Antena Tuner jika Rekan-
rekan ingin beroperasi dari frekwensi 3,800
MHz s/d 3,900 MHz.
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Tentunya, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh Rekan-rekan yang ingin
membuat antena Shorty Dipole agar antena
Shorty Dipole yang dihasilkan tetap
mempunyai kinerja yang baik dan dapat
dibandingkan dengan antena Full Size
Dipole.

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan
adalah :

1. Makin panjang antena Shorty Dipole
tsb ( Dimensi A pada Gambar
illustrasi ) mendekati panjang Y2
lambda Full Size, maka makin effisien
antena Shorty Dipole tsb.

2. Makin jauh letak Loading Coil (
Induktor ) dari center feed point
kearah ujung antena, maka makin
effisien antena Shorty Dipole tsb.

3. Point 2 membawa konsekuensi,
bahwa makin jauh letak Loading Coil
dari center feed point kearah ujung
antena, maka makin besar nilai
Inductor yang dibutuhkan untuk
membuat antena Shorty Dipole tsb
beresonansi.

Kawat yang digunakan untuk membuat
antena Shorty Dipole, sama dengan kawat
yang digunakan untuk membuat Full Size
Dipole. Rekan-rekan bisa memakai kawat
email atau kawat Dberisolasi  ukuran
penampang sekitar 2,5 mm persegi.

Dengan mengganti kawat email atau kawat
berisolasi NYA dengan tubing Aluminium
dan memikirkan konstruksi mekanisnya,
maka kita akan bisa membuat Rotary Dipole
yang sangat effisien untuk Band 80 m.

Penulis akan menguraikan cara membuat
Rotary Dipole untuk Band 80 m pada
LEMLOKTA Edisi berikutnya.

Berikut adalah Grafik yang dibuat oleh K1TD
— Jerry Hall.
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Grafik yang dibuat oleh K1TD - Jerry Hall

Jerry Hall — KITD telah melakukan riset
bertahun-tahun secara trial dan error untuk
berbagai ukuran antenna Shorty Dipole tsb
sampai dia berhasil membuat rumus
pendekatan untuk menghitung berapa nilai
Induktor yang dibutuhkan.

Rumus tsb kemudian disederhanakan dan
dipresentasikan dalam bentuk Grafik yang
bisa dipakai untuk membuat antenna Shorty
Dipole untuk berbagai macam frekwensi.
Grafik yang dibuat K1TD dapat dilihat di
bagian atas halaman ini.

Nah, bagaimana mempergunakan Grafik
tsb diatas ?. Berapa besar Loading Coil
yang harus dipasang dan dimana Loading
Coil tsb harus diletakkan ?.

Tentunya pertanyaan-pertanyaan tsb timbul
dihati Rekan-rekan amatir yang antusias
untuk membuat antenna Shorty Dipole.

Pada halaman sebelumnya, disebutkan bahwa
antenna Shorty Dipole tsb akan makin
effisien jika panjangnya ( Dimensi A )
mendekati panjang Full Size Dipole.



Dimensi A — Ukuran antenna, pada Grafik
diatas dinyatakan pada kurva-kurva 5 %, 10
%, 20 %, 30 %, 40 %, 50 %, 60 %, 70 %, 80
%, 90 %, 95 % dan 98 %.

Dimensi A dalam % adalah panjang fisik
antenna Shorty Dipole dibagi panjang
antenna Full Size Dipole yang dirancang
pada frekwensi kerja yang sama, kemudian
hasilnya dikalikan 100 %.

Artinya kita bisa membuat antenna Shorty
Dipole tsb dengan panjang 5 % s/d 98 % dari
panjang antenna Full Size Dipole sesuai
dengan ketersediaan lahan yg ada.

Dimensi B pada sumbu X Grafik tsb
dinayatakan dalam %.

Artinya kita harus menentukan dimana posisi
Loading Coil tsb harus dipasang.

Jadi Dimensi B dalam % adalah :

(Dimensi B/0,5A)x100 %

Agar antenna Shorty Dipole bekerja secara
effisien, maka Dimensi B biasanya diambil
sekitar 65 % - 80 %.

Kita akan langsung saja pada contoh
bagaimana men-design antenna Shorty
Dipole untuk Band 80m dan antenna tsb
akan dipasang pada lahan yang
panjangnya cuma 25 meter.

Center frekwensi kerja yang diinginkan
adalah 3,830 MHz.

Dari rumus panjang Full Size Dipole yang
Rekan-rekan bisa lihat pada LEMLOKTA
Edisi-01, maka diperoleh panjang Full Size
Dipole adalah 0,95 x % x ( 300 / 3,830 )
meter = 37,21 m.

Keterangan :

0,95 adalah Velocity Factor pada kawat
antenna.

2 adalah 2 lambda gelombang.

300 adalah kecepatan gelombang radio di
udara yaitu 3 x 10° meter/detik.

3,830 adalah center frekwensi dari frekwensi
kerja yang diinginkan.
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Jika Dimensi A kita ambil sebesar 60 %,
maka Dimensi A akan menjadi 60 % x
37,21 meter = 22,32 meter.

Tentunya berapa % Dimensi A tsb terhadap
Full Size Dipole akan ditentukan oleh berapa
panjang maksimum antenna Shorty Dipole
yang bisa kita pasang di lahan kita yang
terbatas.

Untuk Rotary Dipole Band 80 m, maka
Dimensi A bisa diambil cuma 35 % saja dan
menghasilkan panjang Dimensi A sebesar 13
meter atau sebesar 30 % saja dan
menghasilkan panjang 11, 16 meter.

Kemudian tentukan dimana letak Loading
Coil B.

Jika Dimensi B diambil 70 %, maka berarti
letak ujung Loading Coil pada titik terdekat
dengan center feed point adalah 70 % x 12 A
atau 0,7 x Y2x 22,32 meter = 7,812 meter.

Dari Dimensi A dan Dimensi B yang sudah
kita tentukan semula, kemudian kita gunakan
Grafik untuk menentukan berapa besar
reaktansi Induktive ( Xp dalam Ohm ) yang
dibutuhkan.

Pada sumbu X Grafik tsb, kita cari angka
Dimensi B 70 %, lalu tarik garis vertical
keatas sampai garis tsb berpotongan dengan
Kurva Dimensi A yang 60 %. Kemudian
dari Titik potong tsb kita tarik garis
horizontal kekiri. Nah, kita dapatkan
reaktansi X, yaitu sekitar 1200 Ohm.

Langkah berikutnya adalah bagaimana
membuat Loading Coil / Induktor yang
mempunyai reaktansi sebesar 1200 Ohm pada
frekwensi kerja 3,830 MHz.

Dari rumus :

Xy =2phi.f. L
Atau

L = X; /2. phi.f



Dimana :

L dalam micro Henry (uH )

phi adalah 3,14 atau 22/7

f adalah frekwensi kerja dalam MHz

X1, adalah reaktansi Induktor dalam Ohm

Dari X; adalah 1200 Ohm, f = 3,830 MHz,
maka dengan substitusi nilai-nilai X; dan f
kedalam rumus akan diperoleh nilai L
sebesar 49,85 uH.

Langkah berikutnya adalah bagaimana
membuat Loading Coil ( Induktor dengan
nilai 49,85 uH ?

Rekan-rekan bisa mempergunakan berbagai
macam rumus untuk membuat Induktor.

Salah satunya adalah sbb :

Panjang Coil b (iinch)

(L Pipa PVC

T Diameter luar

2 a (inch)
n adalah jumlah lilitan

2. 2
a 1n

9a + 10b

Panjang Coil b ( dalam inch ) berkorelasi
erat dengan jumlah lilitan n dan diameter
kawat email yang dipakai.

Jadi :

n . Diameter wire ( dalam mm )
254

b (inch) =

Penulis biasa mempergunakan PVC diameter
2 inch yang kalau diukur ternyata mempunyai
diameter luar 2,375 inch. Artinya 2 a = 2,375
inch atau a = 1,1875 inch.
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Penulis juga biasa memakai kawat email
berdiameter 1,5 mm untuk membuat Loading
Coil.

Sebenarnya, jika kita membuat Loading Coil
dari kawat email yang diameternya lebih
besar, maka Q ( Quality Factor ) dari Coil
akan meningkat dan akan menghasilkan
antenna dengan Bandwidht yang lebih besar.

Dengan diameter kawat email 1,5 mm, pipa
PVC 2 inch dengan diameter luar 2,375 inch,
maka dengan bantuan Calculator secara trial
dan error akan kita peroleh jumlah lilitan n =
34 lilitan dan akan menghasilkan Induktor L
= 49,74 uH.

Panjang coil b akan menjadi sekitar 2 inch
atau sekitar 5 cm.

Dari perhitungan diatas, maka kita siapkan 2
buah pipa PVC 2 inch yang mempunyai
diameter luar 2,375 inch. Panjang pipa PVC
sekitar 10 cm cukup memadai.

Pada masing-masing potongan pipa PVC tsb,
buat 2 buah lubang ber-diameter 4 mm pada
jarak 2,25 cm dari pinggir-pinggir pipa PVC.
Kedua lubang ini untuk baut stainless steel 4
mm yang akan merupakan ujung-ujung
terminal dari coil yang akan kita buat.

Kemudian lilitkan salah satu ujung kawat
email pada baut stainless steel. Jangan lupa
untuk mengamplas ujung kawat email tsb dan
memberikan timah solder agar kontak antara
kawat email dengan baut stainless steel
sangat baik.

Mulailah menggulung sebanyak 34 lilitan
pada pipa PVC 2 inch. Gulunglah secara
perlahan tetapi rapat dan kencang.

Setelah selesai 34 lilitan, maka tambatkan
ujung kawat email pada baut stainless steel
yang kedua. Jangan Iupa amplas dan
tambahkan timah solder pada ujung kawat
email sebelum ditambatkan.

Buat 2 buah Loading Coil / Induktor dengan
cara yang sama seperti diatas.



Setelah  selesai, jangan Ilupa  untuk
memberikan lapisan coating pada kedua
Loading Coil dibagian atas dari kawat email
dengan memakai lem Araldit warna merah —
fast cure. Putar-putar pipa PVC selama 5
menit agar Araldit kering merata.

Guna lapisan coating tsb adalah agar nilai
Induktor tidak berubah-ubah karena cuaca.

Langkah berikutnya adalah siapkan 5 buah
Isolator dari keramik, yaitu 1 buah dekat
feed point, masing-masing 1 buah didalam
Loading Coil dan masing-masing 1 buah
pada setiap ujung antenna.

Jika Rekan-rekan sulit menemukan Isolator
keramik, maka pipa PVC V2 inch juga bisa
dipakai. Potong saja 5 buah pipa PVC %2 inch
masing-masing sepanjang 7,5 cm. Kemudian
pada setiap pipa PVC yang akan kita jadikan
Isolator, buat 2 buah lubang diameter 4 mm
pada sisi kiri dan sisi kanan pipa PVC
sehingga lubang tsb tembus ke dinding
dibawahnya.

Nah, isolator dari PVC sudah siap digunakan.

Setelah itu, siapkan kawat antenna, bisa dari
kabel NYA 2,5 mm?  atau kawat email
diameter 2 mm.

Potong kawat antenna sepanjang Dimensi B
+ allowance 2 x 15 cm untuk lilitan pada
ujung antenna sehingga panjang kawat
antenna sekitar 7,812 m + 0,3 m atau 8.12
meter. Buat 2 buah kawat antenna dengan
panjang serupa.

Gunakan 1 buah Isolator keramik atau dari
PVC sebagai center Isolator dekat feed point.

Masukkan salah satu ujung dari kawat
antenna pertama kedalam lubang Isolator dan
belitkan beberapa kali serta lebihkan ujung
kawat antenna sekitar 10 cm.

Masukkan lagi salah satu ujung dari kawat
antenna kedua kedalam lubang Isolator dan
belitkan juga beberapa kali serta lebihkan
kawat antenna sekitar 10 cm.

Sampai disini, bagian feed point sudah siap.
Rekan-rekan bisa memasang kedua ujung
kawat antenna pada Balun 1 : 1 yang sudah
disiapkan terlebih dahulu.

[ Hal 11 dari 13 halaman ]

Ambil lagi 2 buah isolator keramik atau PVC.
Masukkan ujung kawat antenna yang pertama
kedalam lubang Isolator 2a dan belitkan
beberapa kali serta lebihkan ujung kawat
sekitar 10 cm.

Hal yang sama dilakukan untuk ujung kawat
antenna kedua, yaitu masukkan kedalam
lubang Isolator 3 dan belitkan beberapa kali
serta lebihkan ujung kawat sekitar 10 cm.

Siapkan lagi 2 buah potongan kawat antenna
dengan panjang masing-masing adalah :

Dimensi A - 2 x Dimensi B — 2 x Panjang
Isolator dan hasilnya dibagi 2. Hasilnya
adalah 327,3 cm. Tambahkan allowance
sekitar 30 cm untuk setiap potongan kawat
untuk belitan ke Isolator sehingga panjang
kawat antenna masing-masing 357,2 cm atau
dibulatkan jadi 360 cm.

Kemudian ambil salah satu kawat antenna
panjang 360 cm. Masukkan salah satu
ujungnya kedalam lubang kosong dari
Isolator 2, lalu belitkan dan lebihkan kawat
antenna tsb sekitar 10 cm.

Ujung kawat antenna yang satu lagi
masukkan kedalam lubang Isolator 4, lalu
belitkan.

Kemudian ambil lagi salah satu kawat
antenna yang lain, juga dengan panjang 360
cm. Masukkan salah satu ujungnya kedalam
lubang kosong dari Isolator 3, lalu belitkan
dan lebihkan kawat antenna tsb sekitar 10
cm.

Ujung kawat antenna yang satu lagi
masukkan kedalam lubang Isolator 5, lalu
belitkan.

Lubang pada ujung Isolator 4 dan Isolator 5
digunakan untuk mengaitkan antenna pada
tiang atau pohon terdekat. Gunakan tambang
nylon berukuran 4 mm atau lebih untuk hal
ini.

Sebelum melakukan hal tsb, masukkan
Loading Coil yang sudah dibuat. Satu disisi
kiri dan satu lagi di sisi kanan feed point.



Loading Coil harus diletakkan diatas Isolator
2 dan Isolator 3 sehingga Isolator 2 dan
Isolator 3 keduanya berada didalam Loading
Coil.

Pada sisi kiri, hubungkan kawat-kawat
antenna yang ada pada Isolator 2 ke terminal
baut stainless yang ada pada Loading Coil
pertama.

Pada sisi kanan, hubungkan kawat-kawat
antenna yang ada pada Isolator 3 ke terminal
baut stainless yang ada pada Loading Coil
kedua.

Gunakan terminal kabel jika perlu sehingga
terlihat rapi.

Sampai disini antena SHORTY DIPOLE
sudah selesai dibuat dan siap dikerek keatas
tiang antenna atau pohon.

Pemasangan antenna SHORTY DIPOLE,
sama seperti Full Size Dipole, bisa dipasang
Flat Top atau secara Inverted — V.

Langkah berikutnya adalah tuning antenna
Shorty Dipole agar match pada frekwensi
3,830 MHz sesuai rencana semula.

Tuning :

Setelah antenna Shorty Dipole dinaikkan ke
tiang antenna, kemudian hubungkan feeder
line 50 Ohm ke Balun 1 : 1.

Gunakan SWR Meter untuk mengetahui pada
frekwensi berapa SWR terendah diperoleh.

Sama seperti pada Tuning Dipole ( lihat
LEMLOKTA Edisi-01 ), gunakan mode AM
dengan carrier dikurangi.

Putar dial dengan cepat dan hati-hati. Dan
amati pada frekwensi berapa SWR terendah
diperoleh.
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Ada 2 kemungkinan:

1. Jika SWR terendah diperoleh pada
frekwensi lebih rendah dari 3,830
MHz, katakanlah pada 3,750 MHz
maka berarti antena Shorty Forty
kepanjangan. Untuk itu lakukan
trimming pada kawat antenna yang
menghubungkan  Loading  Coil
dengan Isolator 4. Lakukan hal yang
sama pada kawat antenna yang
menghubungan Loading Coil yang
satu lagi dengan Isolator 5. Lakukan
1 inch setiap kali potong secara
berulang-ulang agar diperoleh SWR
terendah pada frekwensi 3,830 MHz.

2. Jika SWR terendah diperoleh pada
frekwensi lebih tinggi dari 3,830
MHz, katakanlah pada 3,900 MHz
maka berarti antena Shorty Forty
terlalu pendek. Untuk itu lakukan
penambahan kawat antenna dengan
cara mengurangi dan mengendorkan
belitan pada kawat antenna yang
menghubungkan  Loading  Coil
dengan Isolator 4 sehingga bagian
kawat antenna lebih  panjang.
Lakukan hal yang sama pada kawat
antenna yang menghubungan
Loading Coil yang satu lagi dengan
Isolator 5. Lakukan berulang-ulang
agar diperoleh SWR terendah pada
frekwensi 3,830 MHz.

Nah, antenna Shorty Dipole sudah siap
digunakan dan match pada 3,830 MHz sesuai
rencana semula.

Check Bandwidth antenna tsb pada SWR 1 :
2. Tentunya Bandwidthnya tidak sebesar
Bandwidth Full Size Dipole yang bisa
mencapai 250 KHz.

Jika Rekan-rekan mau mengoperasikan
antenna tsb diluar Bandwidth, maka perlu
memakai Antena Tuner agar Transceiver
tidak rusak.
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SHORTY DIPOLE

Dimensi A = 22,32 meter

3,273 meter Dimensi B = 7,812 meter

Isolator 4 Isolator 2

Dimensi B = 7,812 meter 3,273 meter

Isolator 1 Isolator 3 Isolator 5

G ey (& e

Loading Coil pertama

Tiang antena

atau pohon
Tuning dilakukan dengan
trimming bagian ini

Coax 50 Ohm
dari Transceiver

OK, Rekan-rekan amatir radio, Penulis
berharap artikel tentang SHORTY DIPOLE
tsb dapat membantu Rekan-rekan amatir
yang ingin berkomunikasii pada Low Band
tetapi hanya mempunyai lahan yang terbatas.

Pada artikel berikutnya, Penulis akan
menguraikan cara membuat antenna Rotary
Dipole yang secara prinsip dibuat dengan
cara yang sama.

Rotary Dipole yang Penulis buat untuk Band
80 m mempunyai panjang total sekitar 13,5
meter dan mempunyai performance yang
baik, hanya bandwidthnya cuma sekitar 50
KHz.

- ST —
/

Tiang antena

Loading Coil kedua

atau pohon
Balun1:1 Tuning dilakukan dengan
trimming bagian ini
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